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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis beberapa fenomena 
dilapangan seperti guru yang tidak menekuni profesinya secara profesional dalam hal 
bekerja di luar jam kerjanya,  kurang bisa memanfaatkan kesempatan waktu luang untuk 
berkreativitas, dapat berpengaruh terhadap kinerja  guru-guru SMP yang ada di 
Kecamatan Tampaksiring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi sikap 
profesional, etos kerja, dan iklim kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring?  
 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post fakto yang berbentuk korelasional dengan 
populasi subyek mencakup guru di SMP Negeri di Kecamatan Tampaksiring, yang 
berjumlah 93 orang. Penelitian ini adalah survei. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuisioner untuk variabel sikap profesional, etos kerja, iklim kerja dan 
kinerja. Penyusunan kuesioner menggunakan model skala Likert. Data dianalisis dengan 
menggunakan regresi sederhana, regresi ganda, dan analisis korelasi parsial.  
 
Hasil penelitian menunjukkan ada kontribusi yang signifikan sikap profesional dengan 
kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Tampaksiring sebesar 26,5%. Ada kontribusi 
yang signifikan etos kerja guru  dengan kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring sebesar 15,6%. Ada kontribusi yang signifikan iklim kerja dengan kinerja 
guru  SMP Negeri di Kecamatan Tampaksiring sebesar 15,6%. Ada kontribusi yang 
signifikan antara sikap profesional, etos kerja guru, dan iklim kerja terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan Tampaksiring sebesar 54,2%  
 
Kata kunci : sikap profesional, etos kerja, iklim kerja, kinerja 
 
Abstract 
This Study aimed at finding out and analist some phenomena in the field, such as 
teachers who do not pursue their profesion professionally in terms of job at outside 
working hours, less able to take advantage of the opportunity of free time for creativity, it 
can affect on the SMP teacher’s performance in the subdistrict of Tampaksiring. The aim 
of this study was to find out the contribution of professional attitude, work ethic, and work 
climate on teacher performance in the SMP in subdistrict of Tampaksiring?  
 
This study is ex-post facto correlational with population of subjects include all SMP 
teachers in the subdistrict of Tampaksiring, number of samples were 93 people. This 
study was a survey. Data was collected by using questionnaires for variable of 
professional attitude, work ethic, work climate and performance. The questionnaire by 
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using Likert scale models. Data were analyzed by using simple regression, multiple 
regression, and partial correlation analysis.  
 
The results showed there was significant contribution of professional attitude on the SMP 
teachers performance in subdistrict of Tampaksiring was 26.5%. There was significant 
contribution of work ethic on the teacher’s performance in the subdistrict of Tampaksiring 
were 15.6%. There was significant contribution of the work climate on the SMP teacher’s 
performance in the subdistrict of Tampaksiring were 15.6%. There was significant 
contribution of the professional attitude, work ethic, and working climate on the SMP 
teacher’s performance in the subdistrict of Tampaksiring was 54.2%. 
 
Keywords : professional attitude, work ethos, work iklim ,performance 
 
PENDAHULUAN 
 
Profesionalisasi guru telah 
banyak dilakukan namun 
pelaksanaannya masih dihadapkan 
pada berbagai kendala, baik 
dilingkungan Depdiknas, maupun di 
lembaga pencetak guru. Kendala 
yang muncul di lembaga pencetak 
guru antara lain : tidak adanya 
lembaga secara khusus untuk 
menangani dan menyiapkan guru. 
Kemudian profesi guru belum 
menjadi pilihan utama bagi lulusan 
sekolah menengah, sehingga 
kualitas masukan (input) nya rendah. 
Untuk merekayasa Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas, dan yang 
mampu bersaing dengan Negara 
maju, diperlukan guru serta tenaga 
kependidikan profesional yang 
merupakan penentu utama sebagai 
ujung tombak keberhasilan dibidang 
pendidikan. 
Fenomena yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak diantara guru yang 
cenderung kurang bisa 
memanfaatkan kesempatan atau 
waktu luangnya untuk berkreativitas. 
Hal ini dapat dilihat dari 
ketidakseriusan guru, masih 
kurangnya dorongan dari diri sendiri 
untuk mampu menunjukkan 
perannya sebagai guru profesional. 
Kurangnya motivasi ini terlihat dari 
sikap yang tidak disiplin dalam 
segala hal, seperti yang ditemukan 
dilapangan masih terdapat sejumlah 
guru datang terlambat mengajar, 
masih ada guru memberikan catatan 
sampai jam berakhir, masih terdapat 
guru yang tidak disiplin waktu, 
datang dan pulang tidak 
menandatangani daftar hadir, dan 
masih terdapat guru yang tidak 
memiliki perangkat persiapan 
mengajar yaitu, RPP.  
Fenomena ini tentu akan 
berimbas kepada tingkat etos kerja 
yang rendah. Atas dasar pentingnya 
kompetensi profesional guru, disiplin 
dan motivasi yang diperlukan saat 
sekarang dan masa mendatang, 
penulis sangat tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian 
terhadap  guru-guru SMP bidang 
yang ada di Kecamatan 
Tampaksiring 
Selanjutnya, Ani M. Hasan (2006 : 6) 
mengemukakan bahwa rendahnya 
profesionalisme guru disebabkan : 
a) masih banyaknya guru yang 
tidak menekuni profesinya 
secara profesional. Dalam hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya guru 
yang bekerja di luar jam 
kerjanya, hal ini terjadi untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya 
sehari-hari sehingga tidak ada 
waktu untuk membaca dan 
menulis atau melakukan hal-hal 
yang dapat meningkatkan 
kemampuan dirinya. 
b) belum adanya standar 
profesional guru sebagaimana 
tuntutan negara-negara maju. 
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c) kemungkinan disebabkan oleh 
adanya perguruan tinggi swasta 
sebagai pencetak guru yang 
lulusannya asal jadi dalam 
memperhitungkan sistem output, 
kelak di lapangan sehingga 
menyebabkan banyak guru yang 
tidak patuh terhadap etika 
profesi keguruan. 
d) kurangnya motivasi guru dalam 
meningkatkan kualitas diri 
karena guru tidak dituntut untuk 
meneliti sebagaimana yang 
diberlakukan pada calon guru 
diperguruan tinggi. 
             Untuk itu komponen sumber 
daya manusia yang mempunyai etos 
kerja tinggi sangat diperlukan untuk 
mendukung terciptanya kompetensi 
yang disebutkan di atas. Ternyata 
etos kerja yang tinggi harus 
didukung oleh disiplin dan motivasi 
yang tinggi pula. Motivasi 
mempakan daya penggerak baik 
yang ditimbulkan dari dalam maupun 
dari luar diri. Dengan adanya 
motivasi dimungkinkan dalam 
melaksanakan tugasnya akan 
berjalan dengan baik. Edwin  Flippo 
(Hasibuan, 2006 : 143) menyatakan 
bahwa motivasi adalah suatu 
kekuatan yang dihasilkan dari 
keinginan seseorang untuk 
memuaskan kebutuhannya. Makna 
ungkapan di atas menunjukkan 
bahwa dengan adanya motivasi 
seorang individu akan berusaha 
dengan sekuat tenaga agar mampu 
mencapai apa yang diinginkan. 
Berkenaan dengan motivasi ini, 
maka motivasi akan ditentukan oleh 
adanya motivasi yang datang dari 
dalam diri dan yang datang dari luar 
diri seseorang.  
              Melalui motivasi dan disiplin 
yang tinggi seorang guru mampu 
menunjukkan etos kerjanya. Etos 
kerja guru adalah sebagai 
aktualisasi komponen profesional 
yang dapat dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik faktor internal maupun 
eksternal. Faktor internal artinya 
faktor yang berada di dalam diri guru 
itu sendiri, sedangkan faktor 
eksternal artinya faktor yang berada 
di luar dirinya. Faktor internal yang 
berhubungan dengan etos kerja guru 
antara lain : keterampilan, kualifikasi 
pendidikan, disiplin, motivasi, moral, 
dan persepsi terhadap profesi. 
Faktor eksternal yang berhubungan 
dengan etos kerja guru antara lain : 
peraturan organisasi, 
kepemimpinan, imbalan (reward), 
dan hukuman (punishment) yang 
diterima, serta pendidikan dan 
pelatihan yang pernah diikutinya. 
             Fenomena yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa 
masih banyak diantara guru yang 
cenderung kurang bisa 
memanfaatkan kesempatan atau 
waktu luangnya untuk berkreativitas. 
Hal ini dapat dilihat dari 
ketidakseriusan guru, masih 
kurangnya dorongan dari diri sendiri 
untuk mampu menunjukkan 
perannya sebagai guru profesional. 
Kurangnya motivasi ini terlihat dari 
sikap yang tidak disiplin dalam 
segala hal, seperti yang ditemukan 
dilapangan masih terdapat sejumlah 
guru datang terlambat mengajar, 
masih ada guru memberikan catatan 
sampai jam berakhir, masih terdapat 
guru yang tidak disiplin waktu, 
datang dan pulang tidak 
menandatangani daftar hadir, dan 
masih terdapat guru yang tidak 
memiliki perangkat persiapan 
mengajar. 
Secara umum, kompetensi 
guru merupakan "seperangkat 
kemampuan, baik pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang 
dituntut untuk jabatan sebagai guru", 
Kompetensi dapat diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan. Kemudian 
kompetensi seorang guru dapat 
dibagi dalam empat kategori yaitu : 
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kompetensi profesional, kompetensi 
sosial, dan kompetensi 
personal/kepribadian, kompetensi 
pedagogik yang dijabarkan dalam 
penampilannya ketika menjalankan 
tugas serta fungsinya sebagai 
tenaga pendidik.  
             Untuk itu komponen sumber 
daya manusia yang mempunyai etos 
kerja tinggi sangat diperlukan untuk 
mendukung terciptanya kompetensi 
yang disebutkan di atas. Ternyata 
etos kerja yang tinggi harus 
didukung oleh disiplin dan motivasi 
yang tinggi pula. Motivasi 
mempakan daya penggerak baik 
yang ditimbulkan dari dalam maupun 
dari luar diri. Dengan adanya 
motivasi dimungkinkan dalam 
melaksanakan tugasnya akan 
berjalan dengan baik. Edwin  Flippo 
(Hasibuan, 2006 : 143) menyatakan 
bahwa motivasi adalah suatu 
kekuatan yang dihasilkan dari 
keinginan seseorang untuk 
memuaskan kebutuhannya. Makna 
ungkapan di atas menunjukkan 
bahwa dengan adanya motivasi 
seorang individu akan berusaha 
dengan sekuat tenaga agar mampu 
mencapai apa yang diinginkan. 
Berkenaan dengan motivasi ini, 
maka motivasi akan ditentukan oleh 
adanya motivasi yang datang dari 
dalam diri dan yang datang dari luar 
diri seseorang.  
Pendidikan merupakan suatu 
jenis pekerjaan yang membutuhkan 
keahlian, dalam usaha 
mengembangkan profesinya tenaga 
kependidikan wajib meningkatkan 
diri lewat aktivitas ilmiah guna 
menghasilkan karya yang 
bermanfaat penyempurnaan 
tugasnya. Kegiatan pengembangan 
profesi dapat berjalan dengan baik 
apabila guru memahami akan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai 
guru harus mengikuti perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
sesuai dengan disiplin ilmu yang 
diembannya. Dengan demikian 
maka ada kewajiban bagi guru untuk 
memiliki kompotesi yang memadai 
sebagai modal dalam melaksanakan 
tugas. Menurut Casteter (Makmum, 
1996 : 106), pengembangan profesi 
dan prilaku tenaga kependidikan, 
pada dasarnya merupakan salah 
satu bentuk perwujudan dari fungsi 
pembinaan dan pengembangan 
personel dalam kerangka 
manajemen pendidikan pada 
khususnya dan pengembangan 
sumber daya manusia (PSDM) pada 
umumnya. 
Secara khusus, dalam 
konteks pengembangan SDM 
tenaga kependidikan dapat diartikan 
sebagai proses upaya peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, sikap, dan kepribadian 
agar lebih mampu menampilkan 
kinerjanya secara profesional. 
Lipham (Makmun, 1996 : 109). 
 
 
Untuk menguji kebenaran 
dugaan tersebut, permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah: (1) apakah ada kontribusi 
sikap profesional dengan kinerja 
guru SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring (2) apakah ada 
kontribusi etos kerja guru dengan 
kinerja guru  SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring? (3) 
apakah ada kontribusi iklim kerja 
dengan kinerja guru  SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring? (4) 
apakah ada kontribusi sikap 
profesional, etos kerja guru, iklim 
kerja secara bersama-sama 
terhadap kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring? 
Adapun tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini  adalah 
sebagai berikut. 
a) Untuk mengetahui besaran 
kontribusi sikap profesional 
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terhadap kinerja guru SMP 
Negeri se kecamatan 
Tampaksiring. 
b) Untuk mengetahui besaran 
kontribusi etos kerja terhadap 
kinerja guru SMP Negeri se 
kecamatan Tampaksiring. 
c) Untuk mengetahui besaran 
kontribusi yang signifikan iklim 
kerja terhadap kinerja guru SMP 
Negeri se kecamatan 
Tampaksiring. 
d) Untuk mengetahui besaran 
kontribusi bersama-sama sikap 
profesional, etos kerja dan iklim 
kerja terhadap kinerja guru SMP 
Negeri se kecamatan 
Tampaksiring.                  
 
 
METODE 
Rancangan penelitian yang 
dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah rancangan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan 
penelitian ex-post facto. Rancangan 
ini dipilih sesuai dengan hakekat 
masalah yang diteliti merupakan 
masalah yang telah terjadi di 
lapangan dan tanpa ada upaya dari 
peneliti untuk memanipulasi data 
dalam variabel-variabel peneliti ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari hubungan antar variabel, 
menguji hipotesis, dan 
mengembangkan generalisasi, 
prinsip, atau teori – teori yang 
memiliki validitas universal. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan angket atau 
kuisioner. Data penelitian 
menyangkut empat variabel terdiri 
dari tiga variabel bebas dan satu 
variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian korelasional dengan 
jumlah sampel sebanyak 93 orang 
yakni guru-guru SMP Negeri di 
Tampaksiring. Sampel yang diambil   
secara total sampling.    
Untuk melihat 
kecenderungan setiap variabel, skor 
rata-rata ideal dari subyek penelitian 
dengan rata-rata kenyataan, 
dikelompokkan ke dalam lima 
kategori dengan norma kerangka 
teoritis kurve normal ideal sebagai 
berikut :  
 
Tabel 1 Kriteria Umum Klasifikasi  
Setiap Variabel 
No Kriteria Klasifikasi 
1 (Mi + 1,5. SDi) 
< 

X  
A = Sangat 
Baik 
2 (Mi + 0,5. SDi) 
< 

X  < (Mi + 
1,5. SDi) 
B = Baik 
3 (Mi – 0,5. SDi) 
< 

X  < (Mi + 
0,5. SDi) 
C = Sedang 
4 (Mi – 1,5. SDi) 
< 

X  < (Mi – 
0,5. SDi) 
D = Kurang 
5 
X  < (Mi – 
1,5. SDi) 
E = Sangat 
Kurang 
 
Analisis data dalam 
penelitian ini digunakan teknik 
analisis regresi linier sederhana, 
regresi ganda dan korelasi parsial. 
Sebelum pengujian analisis 
dilakukan terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan analisis data yang 
meliputi uji normalitas sebaran data, 
uji linieritas garis regresi, uji 
multikolinieritas dan uji 
heteroskedastisitas.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan   hasil   analisis   
data   ditemukan   ditemukan bahwa: 
(1) sikap profesional guru SMP 
Negeri di Kecamatan Tampaksiring 
berada dalam kategori cukup baik 
dengan skor rata-rata (mean) 
sebesar 93,21, (2) etos kerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
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Tampaksiring berada dalam kategori 
sangat baik dengan skor rata-rata 
(mean) sebesar 128,82, (3) iklim 
kerja SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada dalam kategori 
sangat baik dengan skor rata-rata 
(mean) sebesar 121,8, (4) kinerja 
guru SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada pada kategori 
cukup baik dengan skor rata-rata 
(mean) sebesar 97,47, (5) terdapat 
kontribusi yang signifikan sikap 
profesional dengan kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring melalui persamaan 
garis regresi:y= 73,525 + 0,257.X1, 
dengan koefisien korelasi (rx1y) 
sebesar 0,515 dan determinasi (r2) 
sebesar 0,265 atau 26,5% yang 
berarti kontribusi sikap profesional 
terhadap kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring adalah 
sebesar 26,5%, (6) terdapat 
kontribusi yang signifikan etos kerja 
dengan kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring melalui 
persamaan garis regresi:y=51,68 + 
0,355X2, dengan koefisien korelasi 
(rx2y) sebesar 0,395 dan determinasi 
(r2) sebesar 0,156 atau 15,6% yang 
berarti kontribusi antara etos kerja 
terhadap kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring sebesar 
15,6%, (7) terdapat kontribusi yang 
signifikan antara iklim kerja dengan 
kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring melalui 
persamaan garis regresi: y=78,128 + 
0,159 X3, dengan koefisien korelasi 
(rx3y) sebesar 0,381 dan determinasi 
(r2) sebesar 0,145 atau 14,5% yang 
berarti kontribusi antara iklim kerja 
terhadap kinerja guru SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring sebesar 
14,5%, dan  (8) terdapat kontribusi 
yang signifikan antara sikap 
profesional, etos kerja guru, dan 
iklim kerja terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring melalui persamaan 
garis regresi: 
y=13,979+0,270X1+0,033X2+0,130X
3, dengan koefisien korelasi (Ry123) 
sebesar 0,736 dan determinasi (R2) 
sebesar 0,542 atau 54,2% yang 
berarti kontribusi antara sikap 
profesional, etos kerja guru, dan 
iklim kerja terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring sebesar 54,2%. 
 
 
PENUTUP 
1. Kecendrungan sikap profesional 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada dalam 
kategori cukup baik dengan rata-
rata skor mencapai 93,21. 
Terdapat kontribusi yang 
signifikan sikap profesional 
dengan kinerja guru SMP Negeri 
di Kecamatan Tampaksiring 
melalui persamaan garis regresi: 
y 73,525+0,257.X1, dengan 
koefisien korelasi (rx1y) sebesar 
0,515 dan determinasi (r2) 
sebesar 0,265 atau 26,5% yang 
berarti variabel sikap profesional 
memberi kontribusi sebesar 
26,5% terhadap kinerja guru  
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring;  
2.  Kecendrungan etos kerja guru  
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada dalam 
kategori sangat baik dengan 
rata-rata skor mencapai 128,82. 
Terdapat kontribusi yang 
signifikan etos kerja guru  
dengan kinerja guru SMP Negeri 
di Kecamatan Tampaksiring 
melalui persamaan garis regresi: 
y= 51,688 + 0,355X2, dengan 
koefisien korelasi (rx2y) sebesar 
0,395 dan determinasi (r2) 
sebesar 0,156 atau 15,6% yang 
berarti variabel etos kerja 
memberi kontribusi sebesar 
15,6% terhadap kinerja guru 
e-Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha  
Program Studi Administrasi Pendidikan 
(Volume 4 Tahun 2013) 
 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring.  
3)  Kecendrungan iklim kerja SMP 
Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada dalam 
kategori sangat baik dengan 
rata-rata skor mencapai 128,8. 
Terdapat kontribusi yang 
signifikan iklim kerja dengan 
kinerja guru  SMP Negeri di 
Kecamatan Tampaksiring 
melalui persamaan garis 
regresi:y = 51,688 + 0,355X3, 
dengan koefisien korelasi (rx3y) 
sebesar 0,395 dan determinasi 
(r2) sebesar 0,156 atau 15,6% 
yang berarti variabel iklim kerja 
memberi kontribusi sebesar 
15,6% terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring.  
4)  Kecendrungan kinerja guru SMP 
Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring berada dalam 
kategori cukup baik dengan rata-
rata skor mencapai 97,47.  
5)  Terdapat kontribusi yang 
signifikan antara sikap 
profesional, etos kerja guru, dan 
iklim kerja terhadap kinerja guru 
SMP Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring melalui persamaan 
garis regresi: 
13,979+0,270X1+0,330X2+0,130
X3, dengan koefisien korelasi 
(Ry123) sebesar 0,736 dan 
kontribusi (R2) sebesar 0,542 
atau 54,2% yang berarti variabel 
sikap profesional, etos kerja 
guru, iklim kerja secara 
bersama-sama memberi 
kontribusi sebesar 54,2% 
terhadap kinerja guru  SMP 
Negeri di Kecamatan 
Tampaksiring.  
 
Saran-Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan yang dikemukan 
sebelumnya, dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut. 
1.  Bagi kepala sekolah agar 
Berperan aktif dalam 
membentuk iklim kerja 
organisasi sekolah yang 
kondusif,  komunikasi yang 
interaktif dan menciptakan 
lingkungan kerja yang harmonis 
dengan mengembangkan 
keterbukaan dalam melakukan 
komunikasi secara bebas dan 
bertanggungjawab 
2.    Para guru agar selalu 
meningkatkan kompetensinya. 
Kompetensi yang dimaksud 
disini meliputi: (a) kompotensi 
pedagogik yaitu kemampuan 
guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik 
misalnya dengan cara sering 
mengikuti MGMP, seminar, 
lokakarya khususnya tentang 
cara mengelola pembelajaran, 
(b) kompotensi kepribadian, 
yaitu kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak  mulia, 
arif, berwibawa serta 
menunjukan keteladanan 
kepada peserta didik, (c) 
kompotensi sosial, yaitu 
kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama  
guru, orang tua/wali siswa dan 
masyarakat, dan                  (d) 
kompetensi profesional yaitu 
kemampuan penguasaan materi 
pelajaran secara luas dan 
mendalam dengan cara 
meningkatkan kemampuan 
akademik, membaca buku dan 
mengikuti perkembangan 
teknologi dan imformatika.  
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